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Metodologi Kemiskinan

Metodologi Kemiskinan

Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep kemampuan memenuhi kebutuhan

dasar (basic needs approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai

ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan

makanan yang diukur menurut garis kemiskinan (makanan dan bukan makanan).

Metode ini dipakai BPS sejak tahun 1998 supaya hasil penghitungan konsisten dan

terbanding dari waktu ke waktu (apple to apple).

Penduduk Miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per

bulan di bawah Garis Kemiskinan.

Garis Kemiskinan Makanan (GKM) adalah nilai pengeluaran kebutuhan minimum

makanan (setara 2100 kkalori per kapita per hari).

Garis Kemiskinan Non-Makanan (GKNM) adalah nilai minimum pengeluaran untuk

perumahan, sandang, pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan pokok bukan makanan

lainnya.



Indikator Kemiskinan

P0

P1

P2

Headcount Index (P0) : Persentase penduduk miskin

terhadap total penduduk.

Poverty Gap Index (P1)/ Indeks Kedalaman Kemiskinan: Ukuran

rata-rata kesenjangan pengeluaran masing-masing penduduk

miskin terhadap garis kemiskinan. Semakin tinggi nilai indeks,

semakin jauh rata-rata pengeluaran dari garis kemiskinan.

Poverty Severity (P2)/ Indeks Keparahan Kemiskinan: Semakin

tinggi nilai indeks, semakin tinggi ketimpangan pengeluaran

diantara penduduk miskin.



5,22%
Persentase Penduduk Miskin (P0) 

Kalimantan Tengah, September 2022

Sumber: Susenas Modul Konsumsi dan Pengeluaran September  2022
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Kemiskinan Kalimantan Tengah September 2022

 Garis Kemiskinan naik sebesar 6,58 persen,

yaitu dari Rp548.816,- per kapita per bulan pada

Maret 2022 menjadi Rp584.939,- per kapita per
bulan pada September 2022.

77,50%

GK Makanan

22,50%
GK Non Makanan

Kenaikan GK 

(Mar - Sep 2022)

6,58%

144,52 (ribu orang)
jumlah Penduduk Miskin September 2022

Menurun 0,06 persen poin
perubahan terhadap persentase
kemiskinan Maret 2022 (5,28%)

Berkurang sebesar 0,6 ribu orang
terhadap Penduduk Miskin Maret 2022
(145,10 ribu orang)



Perkembangan Kemiskinan Kalimantan Tengah, 2015–2022

 Jumlah penduduk miskin pada September 2022 sebesar 144,52 ribu orang, TURUN 0,58

ribu orang terhadap Maret 2022 dan NAIK 3,49 ribu orang terhadap September 2021.

 Persentase Penduduk Miskin pada September 2022 sebesar 5,22 persen, TURUN 0,06

persen poin terhadap Maret 2022 dan NAIK 0,06 persen poin terhadap September 2021.
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Disparitas Kemiskinan Perkotaan-Perdesaan

di Kalimantan Tengah, Maret 2021-September 2022

Maret 2021 Maret 2022September
2021

4,86%
5,08% 5,17% 5,09%

5,38%
5,23% 5,36% 5,32%

Kota Desa

Perubahan Maret 2022 - September 2022 

 Perkotaan turun sebesar 0,08 poin

 Perdesaan turun sebesar 0,04 poin

5,16% 5,16%
5,28%

5,22%

September
2022



Persentase Penduduk Miskin Menurut Provinsi, 

Maret 2022 - September 2022

Papua
Papua Barat

Nusa Tenggara Timur
Maluku

Gorontalo
Aceh

Bengkulu
Nusa Tenggara Barat

Sulawesi Tengah
Sumatera Selatan

Sulawesi Barat
DI Yogyakarta

Lampung
Sulawesi Tenggara

Jawa Tengah
Jawa Timur
INDONESIA

Sulawesi Selatan
Sumatera Utara

Jawa Barat
Jambi

Sulawesi Utara
Kalimantan Utara

Riau
Kalimantan Barat
Kalimantan Timur

Maluku Utara
Banten

Sumatera Barat
Kepulauan Riau

Kalimantan Tengah
DKI Jakarta

Bangka Belitung
Kalimantan Selatan

Bali

KALTENG (5)
5,22%

INDONESIA
9,57%

 Kemiskinan Indonesia 

mengalami kenaikan 0,03 

persen poin

 25 Provinsi mengalami 

KENAIKAN persentase 

penduduk miskin.

 9 Provinsi mengalami PENURUNAN

persentase penduduk miskin:

1. Sumatera Utara (0,09 persen poin)

2. Bengkulu (0,28 persen poin)

3. Lampung (0,13 persen poin)

4. Kepulauan Riau (0,21 persen poin)

5. DKI Jakarta (0,08 persen poin)

6. Jawa Barat (0,08 persen poin)

7. Bali (0,04 persen poin)

8. Kalimantan Tengah (0,06 persen poin)

9. Sulawesi Tengah (0,03 persen poin)



Komposisi Garis Kemiskinan Kalimantan Tengah,  

September 2021 - September 2022

WILAYAH PERIODE

GARIS KEMISKINAN (Rp/Kap/Bulan) SUMBANGAN GARIS KEMISKINAN (%)

MAKANAN
BUKAN

MAKANAN
TOTAL MAKANAN

BUKAN
MAKANAN

TOTAL

KOTA

September 2021 374.314 125.240 499.553 74,93 25,07 100,00

Maret 2022 392.777 132.451 525.228 74,78 25,22 100,00

September 2022 416.222 140.978 557.200 74,70 25,30 100,00

Perubahan Sep 21 - Sep 22 (%) 11,20 12,57 11,54

Perubahan Mar 22 – Sep 22 (%) 5,97 6,44 6,09

DESA

September 2021 429.419 107.716 537.135 79,95 20,05 100,00

Maret 2022 451.136 114.225 565.361 79,80 20,20 100,00

September 2022 478.269 124.756 603.025 79,31 20,69 100,00

Perubahan Sep 21 - Sep 22 (%) 11,38 15,82 12,27

Perubahan Mar 22 – Sep 22 (%) 6,01 9,22 6,66

KOTA + 

DESA

September 2021 407.871 115.008 522.879 78,00 22,00 100,00

Maret 2022 426.914 121.903 548.816 77,79 22,21 100,00

September 2022 453.342 131.597 584.939 77,50 22,50 100,00

Perubahan Sep 21 - Sep 22 (%) 11,15 14,42 11,87

Perubahan Mar 22 – Sep 22 (%) 6,19 7,95 6,58



Garis Kemiskinan per Rumah Tangga di 

Kalimantan Tengah, September 2022

GK Kalteng: Rp584.939/kapita

=
Pada September 2022, secara

rata-rata 1 rumah tangga miskin
di Kalteng memiliki 4,45 anggota

rumah tangga

GK  Kalteng: Rp2.602.979/RuTaMiskin

GK per Rumah Tangga Miskin

Keterangan: GK per RuTa miskin merupakan hasil perkalian GK per Kapita dengan rata-rata jumlah ART rumah tangga miskin

Pada periode September 2022:

 GK rumah tangga miskin tertinggi berada di Provinsi Bangka Belitung (Rp 4.436.775,-)

 GK rumah tangga miskin terendah berada di Provinsi Jawa Tengah (Rp 1.882.760,-)



Komoditi yang Memberi Pengaruh Besar Terhadap

Garis Kemiskinan, September 2022 (Persen)

No. Jenis Komoditi Perkotaan (%)

KOMODITI MAKANAN

1. Beras 17,47

2. Rokok kretek filter 13,07

3. Daging ayam ras 6,67

4. Telur ayam ras 3,90

5. Mie instan 3,20

6. Gula pasir 2,46

7. Bawang merah 2,08

8.
Kopi bubuk & kopi instan

(sachet)
2,04

9. Tahu 1,90

10. Cabe rawit 1,78

KOMODITI BUKAN MAKANAN

1. Perumahan 9,09

2. Bensin 3,68

3. Listrik 2,95

4. Pendidikan 1,47

5. Perlengkapan mandi 1,34

No. Jenis Komoditi
Perdesaan

(%)

KOMODITI MAKANAN

1. Beras 22,33

2. Rokok kretek filter 14,42

3. Daging ayam ras 5,34

4. Telur ayam ras 4,12

5. Mie instan 3,51

6. Gula pasir 3,38

7. Bawang merah 2,40

8. Kue basah 2,20

9. Kopi bubuk & kopi instan (sachet) 1,93

10. Roti 1,84

KOMODITI BUKAN MAKANAN

1. Perumahan 9,13

2. Bensin 2,92

3. Listrik 1,37

4. Perlengkapan mandi 1,06

5. Pendidikan 1,02



Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) & Indeks Keparahan 

Kemiskinan (P2) di Kalimantan Tengah

Persoalan kemiskinan bukan hanya sekedar berapa jumlah dan persentase

penduduk miskin. Dimensi lain yang perlu diperhatikan adalah tingkat

kedalaman dan keparahan dari kemiskinan.

Indeks kedalaman kemiskinan mengindikasikan jarak rata-rata pengeluaran

penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. Indeks keparahan kemiskinan

mengindikasikan ketimpangan pengeluaran di antara penduduk miskin.

Indeks Kedalaman Kemiskinan turun dari 0,915 pada Maret 2022 menjadi

0,662 pada September 2022; Indeks Keparahan Kemiskinan juga turun dari

0,273 pada Maret 2022 menjadi sebesar 0,124 pada September 2022.



Ilustrasi Garis Kemiskinan, P1 dan P2
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Maret 2022: 

Po = 5,28%, P1 = 0,915, P2 = 0,273

September 2022: 

Po = 5,22%, P1 = 0,662, P2 = 0,124
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Perkembangan Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) 

di Kalimantan Tengah, September 2020 – September 2022
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Perkembangan Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) 

di Kalimantan Tengah, September 2020 – September 2022
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Faktor-faktor yang Terkait dengan Tingkat Kemiskinan di 

Provinsi Kalimantan Tengah 

►Pertumbuhan Ekonomi Kalimantan Tengah Triwulan III 2022
 Ekonomi Kalimantan Tengah triwulan III-2022 terhadap triwulan III-2021 mengalami

pertumbuhan sebesar 6,74 persen (y-on-y).

 Pengeluaran konsumsi rumah tangga pada triwulan III 2022 mengalami pertumbuhan
sebesar 2,21 persen (y-on-y). Dibandingkan dengan terhadap triwulan II-2022 mengalami
pertumbuhan sebesar 0,16 persen (Q to Q).

►Bulan September 2022 puncak panen padi

Produksi Padi pada bulan September 2022 sebesar 68,12 ribu ton GKG.

► Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Agustus 2022 sebesar 4,26 persen
Pada Agustus 2022, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 4,26 persen. Terjadi
penurunan dibandingkan Agustus 2021 yang sebesar 4,53 persen tetapi naik dibandingkan TPT
Februari sebesar 4,20 persen.

► Inflasi 4,48 persen
Selama periode Maret –September 2022, terjadi infalasi sebesar 4,48 persen.

• Komoditi yang mengalami kenaikan paling tinggi yaitu cabai merah (27,80 persen) , ikan
kembung (23,84 persen), susu kental manis (17,10 persen), tepung terigu (13,66 persen), telur
ayam ras (12,99 persen) dan besar (10,90 persen).



Distribusi Penduduk Kalimantan Tengah Menurut Kategori 

Kemiskinan dan Daerah, September 2022

Daerah

Jumlah (000 

jiwa)/ 

Persentase

Kelompok Kemiskinan

Sangat Miskin Miskin Hampir Miskin
Rentan Miskin 

Lainnya
Tidak Miskin

Mar22 Sep22 Mar22 Sep22 Mar22 Sep22 Mar22 Sep22 Mar22 Sep22

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)

Perkotaan
Jumlah 16,80 13,7 43,00 46,2 61,20 78,3 194,60 169,5 843,00 869,3

Persentase 1,45 1,16 3,71 3,93 5,28 6,66 16,80 14,40 72,76 73,85

Perdesaan
Jumlah 27,20 14,4 58,00 70,2 93,40 122,9 295,00 305,4 1.116,50 1.076,4

Persentase 1,71 0,90 3,65 4,42 5,88 7,74 18,55 19,21 70,21 67,73

Perkotaan

dan

Perdesaan

Jumlah 44,00 28,1 101,1 116,4 154,60 201,3 489,60 474,9 1.959,40 1.945,7

Persentase 1,60 1,01 3,68 4,21 5,62 7,28 17,81 17,17 71,28 70,33

Keterangan:

SM    : Sangat Miskin (pendapatan perkapita/bulan < 0.8*GK)

M       : Miskin (0.8*GK <= pendapatan perkapita/bulan < GK)

HM    : Hampir Miskin (GK <= pendapatan perkapita/bulan < 1.2*GK)

RML : Rentan Miskin Lainnya (1.2*GK <= pendapatan perkapita/bulan < 1.6*GK)

TM    : Tidak Miskin (pendapatan perkapita/bulan >= 1.6*GK)
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Metodologi Gini Ratio

Gini
Ratio 

Untuk mengukur ketimpangan/kesenjangan pengeluaran
penduduk, BPS menggunakan indikator Gini Ratio dan
Distribusi Pengeluaran menurut World Bank.

Koefisien Gini didasarkan pada kurva Lorenz, yaitu sebuah
kurva pengeluaran kumulatif yang membandingkan
distribusi dari nilai pengeluaran konsumsi dengan distribusi
uniform (seragam) yang mewakili persentase kumulatif
penduduk.

Kriteria Ketimpangan Gini Ratio :

(a) Ketimpangan Rendah : Gini Ratio < 0,4

(b) Ketimpangan Sedang : 0,4 ≤ Gini Ratio ≤ 0,5

(c) Ketimpangan Tinggi : Gini Ratio > 0,5 



Gini Ratio Kalimantan Tengah

Gini Ratio
September 2022 0,309

MENURUN 0,010 poin dibanding Gini Ratio Maret 2022 (0,319) 

dan MENURUN 0,011 poin dibanding Gini Ratio 

September 2021 (0,320).



Tren Gini Ratio Perkotaan + Perdesaan, Perkotaan, dan

Perdesaan, September 2016 - September 2022

Keterangan: Nilai Gini Ratio berada di antara 0 dan 1. 
Semakin tinggi nilai Gini Ratio berarti semakin tinggi ketimpangan pengeluaran
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Ukuran Ketimpangan Bank Dunia

Ukuran ketimpangan lain yang sering digunakan adalah persentase

pengeluaran pada kelompok penduduk 40 persen terbawah atau yang

dikenal dengan ukuran Bank Dunia. Berdasarkan ukuran ini tingkat

ketimpangan dibagi menjadi 3 kategori, yaitu:

KETIMPANGAN TINGGI jika angkanya di bawah 12 persen;

KETIMPANGAN SEDANG jika angkanya berkisar antara 12-17 persen; dan

KETIMPANGAN RENDAH jika angkanya berada di atas 17 persen.



Distribusi Pengeluaran Penduduk Per Kapita Menurut Kriteria Bank 

Dunia dan Gini Ratio di Kalteng, Maret 2021 – September 2022

Daerah Susenas

Kelompok Penduduk

Gini 

Ratio 
40% 

Berpengeluaran

Terbawah

40% 

Berpengeluaran 

Menengah

20% 

Berpengeluaran

Tinggi

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Perkotaan

Maret 2021 18,80 38,39 42,81 0,353

September 2021 18,87 37,66 43,48 0,356

Maret 2022 19,29 37,99 42,72 0,348

September 2022 19,72 39,77 40,51 0,332

Perdesaan

Maret 2021 22,11 39,64 38,25 0,292

September 2021 22,87 39,07 38,06 0,284

Maret 2022 22,50 38,66 38,85 0,292

September 2022 22,37 39,85 37,77 0,285

Perkotaan

dan

Perdesaan

Maret 2021 20,52 38,66 40,82 0,323

September 2021 20,99 38,32 40,68 0,320

Maret 2022 21,01 38,22 40,77 0,319

September 2022 21,14 39,44 39,42 0,309

Berdasarkan persentase pengeluaran kelompok penduduk 40 persen terbawah, ketimpangan dibagi ke dalam 3 kategori: 
1. Ketimpangan tinggi jika angkanya di bawah 12 persen;
2. Ketimpangan sedang jika angkanya berkisar antara 12-17 persen;
3. Ketimpangan rendah jika angkanya berada di atas 17 persen.



Gini Ratio Menurut Provinsi, September 2022
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Kalimantan Selatan
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Bangka Belitung

KALTENG (8)
0,309

INDONESIA
0,381

 21 provinsi mengalami 

penurunan ketimpangan

termasuk KALIMANTAN 

TENGAH. 13 provinsi 

mengalami kenaikan

ketimpangan.

 Ketimpangan tertinggi 

tercatat di Provinsi DIY

sebesar 0,459 

 Ketimpangan terendah 

tercatat di Provinsi Babel

sebesar 0,255
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